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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Keterampilan Proses Sains (KPS) 

siswa kelas XI IPA di SMAN 5 Tuban melalui praktikum pembuatan eco-enzyme berbahan limbah 

organik. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

dilaksanakan pada bulan Mei 2025. Subjek pada penelitian adalah siswa kelas XI IPA-2 sebanyak 

30 orang yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa lembar 

observasi keterampilan proses sains yang telah divalidasi oleh ahli, sedangkan data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterampilan Proses Sains 

(KPS) dasar siswa pada materi eco-enzyme pada indikator observasi dengan persentase 62,5% 

dalam kategori sangat baik, klasifikasi sebesar 75% dalam kategori baik, dan pengukuran sebesar 

62,5% dengan kategori sangat baik. Sementara itu, keterampilan memprediksi memperoleh 

persentase 68,1% dengan kategori baik, menarik simpulan memperoleh 56,3% dalam kategori 

baik, dan mengkomunikasikan hasil dengan persentase 25% tergolong dalam kategori baik. 

Meskipun demikian, secara keseluruhan siswa telah terampil dan tepat dalam melaksanakan 

praktikum eco-enzyme. 

 

Kata Kunci: Eco-enzyme, Keterampilan Proses Sains, Praktikum. 

 

ABSTRACT: This study aims to describe the Science Process Skills (KPS) of grade XI Science 

students at SMAN 5 Tuban through the practicum of making eco-enzymes made from organic 

waste. The research uses a descriptive method with a quantitative approach and will be carried 

out in May 2025. The subjects in the study were 30 students of class XI Science-2 who were 

determined by purposive sampling technique. The research instrument is in the form of a science 

process skill observation sheet that has been validated by experts, while the data is analyzed using 

descriptive statistics. The results showed that students' basic Science Process Skills (KPS) in eco-

enzyme material in the observation indicator with a percentage of 62.5% in the very good 

category, a classification of 75% in the good category, and a measurement of 62.5% in the very 

good category. Meanwhile, predictive skills obtained a percentage of 68.1% in the good category, 

attracted conclusions obtained 56.3% in the good category, and communicated results with a 

percentage of 25% classified as in the good category. Nevertheless, overall students have been 

skilled and appropriate in carrying out eco-enzyme practicum. 

 

Keywords: Eco-enzyme, Science Process Skills, Practicum. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran sains terutama biologi adalah pembelajaran yang 

mengutamakan proses ilmiah dalam pembelajarannya, seperti kegiatan 

eksperimen, observasi, menganalisis data, dan lain sebagainnya (Khairunnisa et 

al., 2019). Proses ilmiah yang dimaksud adalah keterampilan proses sains. 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan yang penting dimiliki 

oleh siswa dalam mempelajari sains. Hal ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran 

abad 21, dimana pembelajaran menekankan pada kemampuan berpikir secara 

ilmiah (Ilma et al., 2020). Berpikir ilmiah dapat digunakan untuk mengubah 

paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan menekankan pada pendekatan proses, kontekstual, 

dan pemecahan masalah (Suciati et al., 2018). 

Keterampilan proses sains dapat diartikan sebagai kemampuan siswa 

dalam menerapkan metode ilmiah untuk memahami, mengembangkan, dan 

menemukan ilmu pengetahuan (Hartati et al., 2022). Saepudin et al. (2025) 

menjelaskan bahwa keterampilan proses sains dapat dikategorikan menjadi dua, 

yakni keterampilan proses sains dasar dan terintegrasi. Keterampilan dasar 

diantaranya adalah mengamati, mengklasifikasi, menyimpulkan, memprediksi, 

mengukur, dan mengkomunikasikan. Sedangkan KPS terintegrasi berupa 

membuat hipotesis, menganalisis data, mengidentifikasi variabel, tabulasi data, 

investigasi, dan melakukan eksperimen. KPS dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan cara berpikir, bernalar, memecahkan masalah, dan mendukung 

kreativitas siswa (Annasichah et al., 2023). Tidak hanya itu, KPS juga dapat 

digunakan untuk membantu siswa meningkatkan berpikir kritis dan pemahaman 

konsep sains siswa. KPS diperoleh melalui latihan kemampuan mental, fisik, dan 

sosial yang mendasar sebagai dasar untuk mendorong terbentuknya keterampilan 

yang lebih tinggi (Atikah & Haryanto, 2025). Dengan kata lain, bahwa KPS perlu 

dilatih untuk mengembangkan berbagai kemampuan siswa selama belajar sains 

termasuk biologi. 

Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan KPS adalah praktikum. 

Praktikum adalah kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

mempraktikkan secara langsung proses belajar biologi dengan mengintegrasikan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang menggunakan sarana 

laboratorium (Amidi & Zahid, 2017). Dengan kegiatan praktikum di laboratorium, 

maka siswa mendapatkan pengalaman langsung selama proses pembelajaran. 

Siswa akan lebih menghayati proses pembelajaran disbanding jika hanya 

membaca atau mendengarkan guru (Safnowandi & Efendi, 2025). Saputra et al. 

(2024) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kegiatan praktikum dapat 

mengembangkan KPS, terutama kemampuan melakukan observasi, klasifikasi, 

dan berkomunikasi. Sejalan dengan hal tersebut, Wola et al. (2023) 

mengemukakan bahwa pelaksanaan praktikum berperan penting dalam 

pengembangan KPS, dimana waktu pelaksaan praktikum juga berpengaruh dalam 

keberhasilan pengembansgan KPS. Dengan demikian, kegiatan praktikum perlu 

direncanakan dengan tepat dengan durasi waktu tertentu, sehingga KPS ini dapat 

berkembang. Salah satu topik praktikum yang melatih keterampilan proses sains 

adalah eco-enzyme. 
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Eco-enzyme juga dikenal sebagai enzim sampah, adalah senyawa alami 

yang dihasilkan melalui fermentasi anaerobik limbah organik, seperti kulit buah 

dan sayuran yang dicampur dengan gula dan air dalam rasio khas 3:1:10 (Arun & 

Sivashanmugam, 2017). Proses fermentasi yang memakan waktu sekitar tiga 

bulan menghasilkan cairan multifungsi yang kaya akan enzim hidrolitik seperti 

protease, amilase, lipase, dan selulase. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

jenis gula yang digunakan dalam proses fermentasi dapat mempengaruhi 

karakteristik eco-enzyme, seperti aktivitas enzim dan tingkat pH (Rasit et al., 

2019). Misalnya, eco-enzyme yang dibuat dengan gula kelapa memiliki aktivitas 

asam asetat, fosfor, kalsium, dan enzim yang lebih tinggi, sehingga cocok untuk 

penggunaan pertanian, sedangkan yang dibuat dengan gula aren lebih baik sebagai 

disinfektan (Murugaiah & Permal, 2020). Eco-enzyme merupakan solusi 

serbaguna dan ramah lingkungan dengan potensi signifikan dalam pengelolaan 

limbah, pertanian, pengolahan air, dan banyak lagi. Produksinya mudah dan 

hemat biaya, menjadikannya alternatif yang menarik bagi produk kimia 

konvensional (Azizah et al., 2025). 

Proses pembuatan eco-enzyme dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan 

praktikum atau pembelajaran berbasis lingkungan sebagai sarana kontekstual 

untuk melatih keterampilan proses sains, seperti melakukan observasi, melakukan 

percobaan, menganalisis data, menarik simpulan, dan mengkomunikasikan hasil 

pengamatan. Dengan demikian, pemanfaatan eco-enzyme dalam pembelajaran 

tidak hanya berkontribusi pada solusi ramah lingkungan, tetapi juga memperkuat 

penguasaan KPS melalui pengalaman langsung. Hal ini diperkuat dengan adanya 

penelitian yang menyatakan bahwa keterampilan proses sains dapat ditingkatkan 

melalui kegiatan praktikum (Rahmah et al., 2021; Satriani & Hardiyanti, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, penelitian yang 

mengkaji Keterampilan Proses Sains (KPS) melalui praktikum eco-enzyme di 

tingkat SMA masih tergolong terbatas, termasuk pada konteks pembelajaran di 

SMAN 5 Tuban. Padahal, kegiatan fermentasi eco-enzyme memberikan 

kesempatan nyata bagi siswa untuk belajar sains secara langsung melalui 

pengalaman mengamati, mencoba, dan menganalisis proses yang terjadi di 

sekitarnya. Sayangnya, belum banyak penelitian yang secara khusus memetakan 

profil KPS siswa secara rinci dalam praktikum berbasis fermentasi lingkungan, 

sehingga gambaran tentang keterampilan siswa dalam mengamati, merancang 

percobaan, mengolah data, hingga menarik simpulan masih belum tergali secara 

menyeluruh. Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih dekat 

dengan praktik pembelajaran di kelas, agar potensi praktikum eco-enzyme sebagai 

sarana penguatan KPS siswa dapat dimanfaatkan secara optimal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil keterampilan proses sains dasar 

siswa, meliputi observasi, klasifikasi, prediksi, pengukuran, menyimpulkan, dan 

komunikasi hasil melalui praktikum pembuatan eco-enzyme. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis keterampilan proses sains 

siswa SMA dalam pembelajaran biologi. Penelitian dilaksanakan di SMAN 5 
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Tuban pada bulan Mei 2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA-2 

sebanyak 30 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

pertimbangan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran praktikum. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi 

keterampilan proses sains yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah 

ditetapkan. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu divalidasi untuk 

memastikan kesesuaian dan keakuratannya dalam mengukur keterampilan yang 

diteliti. Validasi dilakukan oleh tiga orang validator yang terdiri atas dua dosen 

pendidikan biologi yang memiliki keahlian dalam pengembangan instrumen 

penilaian dan pembelajaran sains, serta satu guru biologi SMA yang 

berpengalaman dalam pelaksanaan praktikum di sekolah. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu tahap 

persiapan yang meliputi penyusunan dan validasi instrumen, tahap pelaksanaan 

berupa observasi aktivitas siswa selama kegiatan praktikum serta pengumpulan 

data, dan tahap akhir berupa analisis serta interpretasi hasil penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas siswa 

selama praktikum. 

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik 

deskriptif, meliputi perhitungan skor, kemudian perhitungan persentase, dan 

pengelompokan skor. Hasil analisis tersebut digunakan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai tingkat penguasaan keterampilan proses sains 

siswa dalam pembelajaran biologi. Setiap indikator dianalisis dengan menghitung 

persentase pencapaiannya, dan diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu 

Sangat Tidak Baik (STB), Tidak Baik (TB), Baik (B), dan Sangat Baik (SB), serta 

dicari intervalnya masing-masing kategori yang ditunjukkan pada Tabel 1 (Fitriani 

et al., 2021). 

 
Tabel 1. Kategori Keterampilan Proses Sains Siswa. 

Interval Kategori 

e11.00 – 19.25 Sangat Tidak Baik 

19.26 – 27.50 Tidak Baik 

27.51 – 35.75 Baik 

35.76 – 44.00 Sangat Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan penting yang 

harus dimiliki siswa dalam pembelajaran sains (Ningsi & Nasih, 2020). 

Pembelajaran sains di SMA idealnya berorientasi pada pendekatan ilmiah yang 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan berpikir kritis siswa. Pembelajaran berbasis 

KPS mendorong siswa untuk aktif, kritis, dan mandiri dalam menyelesaikan 

masalah. Pada penelitian ini, peneliti mendeskripsikan tingkat KPS siswa melalui 

kegiatan praktikum pembuatan eco-enzyme. Kegiatan praktikum pembuatan eco-

enzyme memberikan pengalaman belajar langsung yang memungkinkan siswa 

mengamati, merumuskan masalah, dan menarik simpulan berdasarkan data yang 

diperoleh. Penerapan pembelajaran berbasis praktikum ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa secara berkelanjutan. Adapun data 

hasil penelitian skor KPS ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Keterampilan Proses Sains secara Keseluruhan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keterampilan proses 

sains siswa secara umum berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah mampu melaksanakan praktikum eco-enzyme secara 

terampil dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Kondisi tersebut 

mencerminkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran praktikum. 

Sitompul (2022) menyatakan bahwa kualitas pendidikan dapat dilihat dari tingkat 

kemandirian dan motivasi siswa dalam belajar. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Dari & Nasih (2020) yang mengungkapkan bahwa keaktifan dan 

keterampilan siswa dalam kegiatan praktikum tercermin dari hasil kerja yang 

ditunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada penelitian ini, pengukuran keterampilan proses sains didasarkan pada 

enam indikator keterampilan proses sains dasar, yaitu kemampuan melakukan 

observasi, mengklasifikasi, memprediksi, melakukan pengukuran, menyimpulkan, 

dan mengomunikasikan hasil praktikum. Keenam indikator tersebut digunakan 

sebagai dasar dalam menyusun instrumen penilaian. Persentase pencapaian 

masing-masing indikator keterampilan proses sains yang diperoleh siswa 

selanjutnya disajikan secara rinci pada Gambar 2. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase Indikator Keterampilan Proses Sains. 
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Berdasarkan Gambar 2, pada indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) 

dasar “melakukan observasi” diperoleh persentase sebesar 62,5% dari 30 siswa 

yang tergolong dalam kategori sangat baik dan sebesar 28,1% dalam kategori 

baik. Keterampilan observasi merupakan kemampuan fundamental yang perlu 

dikuasai siswa, karena menjadi dasar bagi pengembangan keterampilan proses 

sains lainnya. Kegiatan observasi ditandai dengan kemampuan siswa dalam 

melakukan pengamatan secara langsung menggunakan pancaindra untuk 

memperoleh informasi secara sistematis (Dewi & Muhiri, 2020). 

Pada indikator “melakukan klasifikasi” diperoleh persentase sebesar 75% 

yang tergolong dalam kategori baik dan 25% dalam kategori kurang. Hal ini 

terlihat dari kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan bahan-bahan yang 

berpotensi digunakan dalam kegiatan pembuatan eco-enzyme. Pada penelitian ini, 

sebagian besar siswa telah mampu mengikuti prosedur percobaan dengan baik. 

Namun, temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa dalam kegiatan klasifikasi, sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menentukan alat dan bahan yang sesuai dengan tujuan praktikum 

(Rafiah et al., 2018; Saputra et al., 2024; Satriani & Hardiyanti, 2020). Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan praktikum sangat bergantung pada 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Fasilitas praktikum yang 

lengkap dan sesuai kebutuhan akan mendukung kelancaran pembelajaran serta 

pengembangan KPS siswa secara optimal (Khairunnisa et al., 2019). 

Indikator “keterampilan memprediksi” menunjukkan persentase sebesar 

31,2% dalam kategori tidak baik dan 68,1% dalam kategori baik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian siswa belum sepenuhnya mampu menyusun 

asumsi secara tepat, sehingga prediksi yang dihasilkan belum mencapai tingkat 

akurasi yang diharapkan. Padahal, kemampuan memprediksi merupakan salah 

satu keterampilan penting dalam pembelajaran IPA termasuk biologi, karena 

kajian ilmu ini didasarkan pada asumsi serta pemahaman terhadap keteraturan dan 

fenomena alam yang dapat diamati dan dianalisis secara ilmiah (Aripin et al., 

2022). Secara pedagogis, temuan ini menunjukkan perlunya pembelajaran yang 

lebih menekankan pada kegiatan eksploratif dan berbasis masalah agar 

kemampuan memprediksi dapat berkembang sebagai bagian dari keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dalam pengambilan keputusan ilmiah. 

Pada indikator “mengukur” diperoleh persentase sebesar 62,5% dalam 

kategori sangat baik, 28,1% dalam kategori baik, dan 9,4% dalam kategori tidak 

baik. Kondisi ini dipengaruhi oleh masih adanya kesalahan dalam melakukan 

pengukuran yang belum sistematis, sehingga berpotensi menurunkan validitas 

data dan memengaruhi hasil akhir percobaan. Selain itu, sebagian siswa 

cenderung mengikuti langkah-langkah praktikum tanpa memahami tujuan dan 

fungsi dari setiap tahapan kegiatan (Safnowandi & Efendi, 2025; Satriani & 

Hardiyanti, 2020). Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang bersifat 

eksploratif agar siswa lebih terlibat aktif dalam merancang serta memahami 

prosedur percobaan. Kustijono et al. (2018) menegaskan bahwa kegiatan 

eksperimen berperan penting dalam melatih siswa melakukan penyelidikan secara 

terencana dan sistematis, serta mendukung pengembangan keterampilan proses 

sains secara menyeluruh. 
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Pada indikator “menarik simpulan” diperoleh persentase sebesar 28,1% 

dalam kategori tidak baik, 56,3% dalam kategori baik, dan 15,6% dalam kategori 

sangat baik. Pada tahap penarikan simpulan, kemampuan siswa menunjukkan 

variasi yang cukup tinggi. Secara umum, sebagian besar siswa telah mampu 

menyusun simpulan berdasarkan data hasil pengamatan yang diperoleh. Namun, 

masih terdapat siswa yang belum mampu menjelaskan hubungan antarvariabel 

secara logis dan sistematis, sehingga simpulan yang disusun belum sepenuhnya 

mencerminkan proses berpikir ilmiah yang utuh (Nurhadi et al., 2022). Temuan 

ini menunjukkan bahwa siswa perlu dilatih melalui kegiatan refleksi dan diskusi 

berbasis data agar mampu membangun simpulan yang memiliki dasar konseptual 

dan empiris yang kuat. 

Pada indikator “mengomunikasikan”, diperoleh persentase sebesar 18,8% 

dalam kategori sangat tidak baik, 56,3% dalam kategori tidak baik, dan 25% 

dalam kategori baik. Keterampilan mengomunikasikan sebagai salah satu aspek 

KPS dasar dapat diamati melalui kemampuan siswa dalam menyampaikan hasil 

pengamatan, baik secara lisan maupun tertulis. Pada indikator ini, capaian siswa 

masih tergolong rendah, karena sebagian besar belum terbiasa menyusun laporan 

hasil pengamatan secara sistematis. Oleh karena itu, siswa masih memerlukan 

bimbingan dan latihan yang berkelanjutan agar mampu menghasilkan laporan 

yang baik dan sesuai kaidah ilmiah. Keterampilan dalam penulisan laporan, 

seperti penyusunan latar belakang, perumusan tujuan, dan pembahasan hasil, 

masih membutuhkan pembinaan yang intensif. Keterbatasan penggunaan referensi 

serta lemahnya penguatan argumen ilmiah juga menjadi kendala dalam penyajian 

pembahasan (Sudiarman et al., 2020). Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan proses sains tidak hanya perlu difokuskan pada 

kegiatan praktikum, tetapi juga pada penguatan kemampuan komunikasi ilmiah 

siswa guna mendukung pemahaman konsep yang lebih mendalam dan bermakna. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa SMA 

berada pada kategori baik. Namun demikian, masih terdapat beberapa indikator 

yang belum berkembang secara optimal. Kondisi ini terlihat pada kemampuan 

siswa dalam mengklasifikasi, memprediksi, menarik simpulan, serta 

mengomunikasikan hasil pembelajaran yang masih perlu ditingkatkan (Prayitno et 

al., 2019; Sudiarman et al., 2020). Sebagian siswa telah mampu melakukan 

pengamatan sederhana dengan cukup baik, tetapi masih mengalami kesulitan 

ketika diminta untuk memprediksi hasil pengamatan dan menyampaikan temuan 

secara sistematis. Rendahnya kemampuan tersebut diduga dipengaruhi oleh 

pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta terbatasnya 

pelaksanaan kegiatan praktikum di laboratorium (Satriani & Hardiyanti, 2020; 

Sembiring et al., 2023). Siswa cenderung lebih fokus pada penguasaan konsep 

secara hafalan dibandingkan pada pemahaman proses ilmiah secara mendalam 

(Murtini et al., 2023). Padahal, keterampilan proses sains memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

secara ilmiah. Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran berbasis inkuiri 

atau pendekatan konstruktivis perlu dioptimalkan guna meningkatkan kualitas 

keterampilan proses sains siswa (Amalia et al., 2016; Nurhadi et al., 2022; Rafiah 

et al., 2018; Santi et al., 2024). 
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Melalui kegiatan praktikum pembuatan eco-enzyme, siswa dilatih untuk 

mengidentifikasi tahapan proses, mengamati perubahan yang terjadi, serta 

mencatat hasil pengamatan secara sistematis yang merupakan bagian penting dari 

keterampilan proses sains. Kegiatan praktikum semacam ini memberikan 

pengalaman belajar langsung yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses ilmiah (Kustijono et al., 2018; Rizaldi et al., 2023; Selvia et al., 2023). 

Selain melatih keterampilan ilmiah, pembuatan eco-enzyme juga berkontribusi 

dalam meningkatkan kesadaran lingkungan siswa, karena mereka belajar 

mengolah limbah organik menjadi produk yang bermanfaat. Dengan demikian, 

siswa dapat memahami pentingnya pengelolaan limbah dan prinsip keberlanjutan 

lingkungan (Nurmasitoh & Rahayu, 2021). Pelaksanaan praktikum berbasis 

lingkungan ini juga membuka peluang bagi siswa untuk mengembangkan 

kreativitas dan rasa percaya diri dalam melakukan kegiatan ilmiah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas 

pengolahan limbah dan pemecahan masalah kontekstual mampu meningkatkan 

kreativitas, kepercayaan diri, serta sikap positif siswa terhadap pembelajaran sains 

(Novita et al., 2020; Yulianti & Gunawan, 2021), serta meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa setelah mengikuti pelatihan pembuatan eco-

enzyme (Rochyani et al., 2020; Safnowandi & Efendi, 2025). 

Penguasaan keterampilan proses sains memungkinkan siswa untuk 

mengolah pengetahuan yang telah dimiliki sekaligus membangun pemahaman 

baru secara lebih bermakna dan sistematis. Siswa dengan keterampilan proses 

sains yang baik cenderung lebih mudah memahami konsep, memperluas wawasan 

ilmiah, serta mengembangkan cara berpikir ilmiah secara berkelanjutan (Dewi, 

2019; Putri & Muhartati, 2019). Dalam konteks pembelajaran, keterampilan 

proses sains tidak hanya berperan dalam pencapaian hasil belajar, tetapi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam 

menemukan serta memahami konsep sains (Hikmawati et al., 2017). 

Pengintegrasian keterampilan proses sains dalam pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih memecahkan masalah secara ilmiah 

dengan memanfaatkan konsep dan teknologi yang relevan, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan selaras dengan tuntutan akademik serta 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Utama et al., 2019). 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa keterampilan 

observasi, klasifikasi, memprediksi, mengukur, dan menarik simpulan telah 

dikuasai siswa dengan baik. Namun, keterampilan “mengomunikasikan hasil” 
masih tergolong dalam kategori kurang baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pembiasaan siswa dalam melakukan kegiatan praktikum serta keterampilan 

mengomunikasikan hasil pengamatan di depan kelas. Secara pedagogis, kondisi 

ini menunjukkan perlunya kegiatan pembelajaran yang secara konsisten melatih 

siswa dalam mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menyusun penjelasan ilmiah 

terhadap berbagai fenomena, serta memanfaatkan bukti ilmiah secara tepat. Guru 

profesional tidak hanya dituntut untuk menguasai keterampilan proses sains, tetapi 

juga mampu mengintegrasikannya secara efektif dalam pembelajaran agar proses 

belajar menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, salah satu strategi yang dinilai 

efektif dalam memperkuat penerapan keterampilan proses sains adalah melalui 
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pelatihan bagi guru dan calon guru, sehingga mereka memiliki kompetensi yang 

memadai dalam mengembangkan dan mengimplementasikan keterampilan 

tersebut dalam pembelajaran sains (Rahayu & Wiyarsi, 2021; Sitompul, 2022). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterampilan Proses Sains (KPS) 

siswa secara umum berada pada kategori baik. Indikator keterampilan proses sains 

dasar yang paling menonjol meliputi kemampuan observasi, klasifikasi, 

pengukuran, dan penarikan simpulan. Sedangkan keterampilan memprediksi dan 

mengomunikasikan hasil praktikum masih berada pada kategori kurang baik. 

Meskipun demikian, siswa telah mampu melaksanakan praktikum pembuatan eco-

enzyme dengan terampil dan sesuai prosedur, sehingga kegiatan praktikum ini 

berpotensi mendukung pengembangan keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran biologi. 

 

SARAN 

Adapun rekomendasi untuk peneliti lain adalah perlu adanya integrasi 

model pembelajaran dalam peningkatan keterampilan proses sains siswa. Hal ini 

diharapkan dapat memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum 

dan keterampilan proses sains dengan hasil yang lebih maksimal. 
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